
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Kantor imigrasi merupakan salah satu lembaga yang memberikan 

pelayanan. Kantor Imigrasi Kelas 1 Pekanbaru sebagai lembaga dalam stuktur 

kenegaraan yang merupakan lembaga pemerintahan dan bergerak dalam bidang 

jasa pelayanan dan penerbitan paspor dan visa atau surat perjalanan Republik 

Indonesia.  

Berdasarkan UU Keimigrasian, Keimigrasian ialah hal ihwal lalu lintas 

orang yang masuk atau keluar wilayah Negara Republik Indonesia dan 

pengawasan orang asing di wilayah Negara Republik Indonesia. Berada langsung 

di bawah Direktorat Jenderal Imigrasi, keberadaan Kantor Imigrasi di Kota 

Pekanbaru dengan jelas memiliki suatu peran yang sangat penting. Terlebih dalam 

hal pelayanan publik dalam pengurusan hal-hal seperti dokumen perjalanan, visa 

dan fasilitas, ijin tinggal dan status, intelijen, penyidikan dan penindakan, lintas 

batas, dan kerjasama luar negeri serta sistem informasi keimigrasian.  

Namun dalam pelayanan tersebut masyarakat masih sering melihat 

beberapa pelayanan yang diberikan oleh Kantor Imigrasi Kelas 1 Pekanbaru pada 

masyarakat yang memiliki kekurangan, terlihat masih banyak keluhan dan 

pengaduan dari masyarakat baik secara langsung atau melalui media massa, 

seperti prosedur yang berbelit-belit, lama jangka waktu penyelesaian, biaya yang 

harus dikeluarkan. Dalam proses suatu pelayanan diperlukan monitoring supaya 

apa yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur atau Standar Operasional Prosedur 

(SOP) pelayanan pada instansi pemerintahan yang telah ditetapkan.  

Keluhan yang disampaikan pada www.zonariau.com pada tanggal 22 

Desember 2015 jam 10.00 WIB, tidak menerima pelayanan dengan prima. Satu 

oknum merusak keramahan yang ada di ruangan pembuatan paspor, oknum ini 

melayani counter 4. Oknum pelayanan terkesan asal-asalan, tidak menjawab 

pertanyaan dengan baik.  

http://www.zonariau.com/
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan pihak Kantor Imigrasi 

Kelas 1 Pekanbaru Bapak Dedi Asnedi KASI informasi dan sarana komunikasi 

keimigrasian menyatakan bahwa untuk pelayanan permohonan paspor Warga 

Negara Indonesia (WNI) dan Warga Negara Asing (WNA) masih memerlukan 

proses monitoring dan evaluasi. Masalah yang ada pada pembuatan paspor adalah 

pada sistem pelayanan dan jangka waktu proses pembuatan paspor, pada Sistem 

One Stop Service jangka waktu pengambilan paspor 3 hari kerja setelah 

pembayaran melalui bank. Sedangkan kebutuhan pengguna pelayanan Paspor 

berbeda-beda. Misal untuk masyarakat yang melakukan pengobatan di luar negeri, 

jamaah haji, jamaah umroh dan paspor berkunjung biasa, jangka waktu untuk 

proses pembuatan atau pelayanan yang berbeda.  

Menurut Undang-Undang No. 25 Tahun 2009 Pasal 1 Ayat 1 tentang 

Pelayanan Publik mendefinisikan pelayanan publik sebagai berikut: Pelayanan 

publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan 

kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap 

warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan/atau pelayanan administrastif 

yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik.
1
  

Menurut Undang-Undang No.25 Tahun 2009 Pasal 1 Ayat 7 tentang 

Pelayanan publik mendefinisikan standar pelayanan publik sebagai berikut: tolok 

ukur yang dipergunakan sebagai pedoman penyelenggaraan pelayanan dan acuan 

penilaian kualitas pelayanan sebagai kewajiban dan janji penyelenggaran kepada 

masyarakat dalam rangka pelayanan yang berkualitas, cepat, mudah, terjangkau, 

dan terukur. 
2
 

Pada kantor Imigrasi Pekanbaru, pengelola ingin meningkatkan pelayanan 

yang ada, salah satu cara yaitu harus mengetahui apa saja yang dilakukan dalam 

setiap pelayanan pembuatan paspor. Dalam meningkatkan pelayanan harus 

dilakukan monitoring dan evaluasi kondisi yang terjadi, untuk memonitoring dan 

evaluasi kondisi yang terjadi harus difasilitasi suatu aplikasi untuk mendata di 

setiap kegiatan yang dilakukan oleh pihak yang melayani masyarakat dalam 

                                                 
1
 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik. 

2
 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik. 
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pembuatan jasa paspor yang berbasiskan komputer. Kemudahan untuk melihat 

data tersebut ada beberapa cara, salah satunya berupa Visualisasi.  

Visualisasi merupakan suatu bentuk pengungkapan gagasan atau perasaan 

dengan menggunakan bentuk gambar, tulisan, peta, grafik. Selain itu visualisasi 

dapat disimpulkan berupa rekayasa dalam pembuatan gambar, diagram atau 

animasi untuk penampilan suatu informasi, dan visualisasi data dapat 

mengkonversi data ke dalam format visual atau tabel sehingga karakteristik dari 

data dan relasi di antara item data atau atribut dapat dianalisa atau dilaporkan. 

Untuk memvisualisasikan data tersebut dapat menggunakan metode Treemap.  

Berdasarkan penelitian Chris Muelder dan Kwan-Liu Ma pada tahun 2008 

yang berjudul A Treemap Based Method for Rapid Layout of Large Graphs, pada 

penelitian tersebut tata letak grafik dapat ditampilkan secara efektif dan cepat 

serta konsep tata letak metode Treemap sangat fleksibel. Metode ini dapat 

digunakan sebagai masukkan algoritma yang berulang, yaitu dapat mengurangi 

jumlah iterasi yang dibutuhkan untuk meng-converage tata letak optimal yang 

paling dekat. 

Berdasarkan penelitian Abon Chaudhuri dan Hai-Wen Shen pada tahun 

2009 yang berjudul A Self Adaptive TreeMap Based Technique for visualizing 

Hierarchical Data in 3D, penelitian ini membangun visualisasi hirarki data 

Treemap berbasis 3D yang struktur informasinya dapat digunakan secara luas, 

visualisasi ini dapat menangani masalah seperti tampilan yang berantakan dan 

kurang halusnya dalam men-zooming. Treemap memanfaatkan teknik fleksibilitas 

yang bertujuan untuk mencegah adanya occlusion, yaitu apabila peta terangkat 

ada beberapa bagian peta yang ikut terangkat, ini merupakan masalah yang sering 

terjadi pada visualisasi 3D. 

Berdasarkan penelitian Ben Sheiderman yang berjudul Tree Visualization 

with Tree-maps: A 2-d space-filling approach pada tahun 1991, penelitian 

tersebut menerangkan bahwa warna dan gambar mengenai size dari node 

dapat memberi kemudahan kepada pengguna dalam membaca data, dan metode 

Treemap untuk visualisasi 2D dapat mengisi ruang dengan baik dan cepat.  
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Dilihat dari permasalahan tersebut maka penulis akan melakukan 

penelitian Tugas Akhir dengan judul “Visualisasi Monitoring dan Evaluasi 

Kinerja Pelayanan Pembuatan Paspor Secara Manual Menggunakan Metode 

Treemap (Studi Kasus Kantor Imigrasi Kelas 1 Pekanbaru)”. 

1.2   Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dibuat pada latar belakang maka 

rumusan masalah pada tugas akhir ini adalah bagaimana memvisualisasikan data 

monitoring dan evaluasi kinerja pelayanan pembuatan paspor secara manual 

menggunakan metode Treemap. 

1.3   Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Data pengguna pelayanan pembuatan paspor yaitu data dari Tahun 2015 

hingga 2016 

2. Data yang diolah pada penelitian ini berjumlah 3495 data. 

3. Paspor nonelektronik 

4. Visualisasi Treemap yang digunakan yaitu berbasis 2D. 

1.4  Tujuan Penelitian 

     Tujuan yang akan dicapai dari tugas akhir ini adalah dihasilkan sebuah 

aplikasi yang dapat memvisualisasikan data monitoring dan evaluasi kinerja 

pelayanan pembuatan paspor secara manual menggunakan metode Treemap. 

1.5   Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini dibagi dalam 6 Bab yang masing-masing 

bab dirincikan sebagai berikut:  

BAB I.    PENDAHULUAN 

Bagian ini berisi tentang deskripsi umum tugas akhir yang meliputi 

latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, batasan 

penelitian, serta sistematika penulisan.  
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BAB II.   LANDASAN TEORI 

Bagian ini menjelaskan tentang teori-teori umum imigrasi, monitoring, 

evaluasi, visualisasi, metode Treemap, peraturan Undang-Undang 

Dasar tentang Imigrasi dan paspor. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Bagian ini menjelaskan tentang metodologi penelitian penelitian, 

identifikasi masalah, teknik pengumpulan data, analisa data, 

perancangan, implementasi beserta pengujian sistem dan kesimpulan 

akhir. 

BAB IV. ANALISA DAN PERANCANGAN 

Bab ini berisi analisa dari penelitian yang dilakukan dalam tugas akhir 

ini sekaligus menerangkan perancangan aplikasi komputer untuk 

visualisasi monitoring dan evaluasi kinerja pembuatan paspor dan visa 

secara manual menggunakan metode Treemap. 

BAB V.   IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Bab ini membahas mengenai implementasi visualisasi data 

menggunakan metode Treemap dan menguji hasil dari rancangan yang 

telah dibangun. 

BAB VI. PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan hasil penelitian beserta saran-saran yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

 


